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ABSTRAKSI 

 

 

Pada tahun 1974 Pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-undang Nomor 7 tahun 1974 

tentang Penertiban Perjudian kemudian diubah dan diganti dengan Pasal 303 bis KUHP yang 

diubah sanksi pidanannya lebih berat dari sebelumnya. Dalam Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 

1981 tentang Pelaksanaan Penertiban Perjudian di dalam Pasal 1 ayat (1), disebutkan bentuk dan 

jenis-jenis perjudian yang dilarang di Indonesia. Dengan adanya jenis tindak pidana perjudian 

baru yaitu taruhan/perjudian sepakbola menggunakan SMS menambah jenis-jenis perjudian yang 

ada di Indonesia. Perjudian ini mewabah di seluruh kalangan baik di kota bahkan di desa. 

Dipergunakannya SMS dalam tindak pidana perjudian sepakbola yang digunakan oleh para 

pelaku adalah cara yang tergolong baru, sehingga perlu diadakan penyesuaian dalam taktik 

penyidikan oleh pihak kepolisian untuk memberantas Tindak Pidana Perjudian. 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan pelaku 

melakukan taruhan sepak bola melalui SMS, mengetahui modus operandi yang digunakan 

pelaku, mengetahui reaksi masyarakat terhadap adanya taruhan sepak bola melalui SMS serta 

untuk mengetahui bagaimana penanggulangan yang dilakukan oleh pihak kepolisian dalam 

memberantas perjudian sepak bola melalui SMS. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif yaitu satu gambaran terhadap obyek penelitian baik dalam teori maupun 

praktik dan kemudian dibentuk dalam suatu kesimpulan dalam suatu uraian. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisa kriminologis terhadap taruhan pada saat 

pertandingan sepakbola melalui SMS berkembang di masyarakat kota Lamongan khususnya di 

Kecamatan Babat. Modus operandi yang dilakukan dalam tindak pidana perjudian sepakbola 

melalui SMS adalah dengan saling mengirim pesan SMS antara penombok atau petaruh dengan 

bandar, tentang daftar pur-puran atau tim yang akan bertanding. Namun dalam penanganannya 

polisi menemui kendala yang disebabkan SMS bersifat praktis aman, dan rahasia karena isi dari 

SMS tidak bisa diketahui oleh orang lain, sulitnya melakukan pelacakan, dan pengungkapan 

barang bukti. 

Untuk itu perlu meningkatkan peran aktif masyarakat dalam memberikan informasi apabila ada 

perjudian sepakbola di daerahnya dan adanya suatu bentuk kerjasama Polri dengan perusahaan-

perusahaan jaringan seluler yang ada dalam upaya pengungkapan tindak pidana perjudian 

sepakbola yang menggunakan SMS. 

 



 


